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ABSTRAK

Sherly Eka Yetty H. 2014 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Think Pair and
Share (TPS) di kelas V SD Negeri 06
Simpang Haru Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pembelajaran yang dilakukan belum
menggunakan model yang inovatif dan pembelajaran masih berpusat kepada guru
sehingga siswa banyak yang pasif dan bosan mengikuti pelajaran. Hal ini
menyebabkan hasil belajar IPS siswa rendah dan tidak memenuhi standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan pembelajaran IPS dengan model Kooperatif tipe
TPS di kelas V SDN 06 Simpang Haru Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur
penelitian meliputi rencana, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan
observer. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi,
tahap-tahap model Kooperatif tipe TPS, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) perencanaan siklus | 80,35% dan
siklus 11 96,43%, b) pelaksanaan siklus I aspek guru 78% dan siklus Il 93,75%
dan aspek siswa siklus | 70,31% dan siklus Il 87,5%, dan c) hasil belajar siswa
siklus | dengan rata-rata 73,34 , dan siklus 1l meningkat menjadi 79,70. Dari hasil
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS di kelas V Sekolah Dasar.
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LD FOVED) 2
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan IPS mengupayakan dan menerapkan teori, konsep serta
prinsip ilmu sosial untuk menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan
masalah sosial yang secara nyata terjadi dalam kehidupan di masyarakat.
Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD) siswa diharapkan memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, yang bertujuan
membina sikap mental positif siswa dalam memecahkan masalah serta
persoalan hidup. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575)
yang mengemukakan tujuan IPS di SD adalah:

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki kemampuan dasar untuk

berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah

dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 3) memiliki kesadaran dan

komitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 4) memiliki

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam

bermasyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

Dengan mengamati tujuan pembelajaran IPS di atas jelaslah bahwa
mata pelajaran IPS mempunyai nilai yang strategis dan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul, handal dan bermoral sejak
dini. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran IPS maka guru hendaknya
dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

Sehubungan dengan hal di atas, terlihat bahwa IPS yang ideal itu

adalah mampu untuk menggali dan meningkatkan kemampuan siswa dalam



berfikir kritis, aktif, kreatif, dan bekerjasama dalam proses pembelajaran.
Untuk mewujudkan semua itu guru dituntut mampu memilih dan
menggunakan model pembelajaran yang inovatif agar bisa menggali dan
meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis, aktif, kreatif, dan kerja sama siswa
dalam pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dari IPS dapat tercapai. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Isjoni (2007:43) yang mengatakan bahwa
“Dalam mengajarkan IPS guru perlu mempertautkan teori ilmu dengan fakta
atau sebaliknya, mengutamakan peran aktif siswa, mampu mengembangkan
berfikir kritis dan rasional, pembelajaran meningkatkan hubungan bahan ajar
dengan kehidupan nyata”.

Pembelajaran IPS sering mengalami masalah karena bersifat hafalan.
Jika pembelajaran digunakan dengan model pembelajaran yang tidak tepat
maka pembelajaran tidak akan menarik bagi siswa. Jika pembelajaran tidak
menarik bagi siswa maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS juga
tidak akan baik dan tujuan pembelajaran IPS tidak akan tercapai secara
optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, telihat fenomena
yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran IPS, di antaranya masalah
yang dialami oleh guru: 1) guru sulit menanamkan konsep pembelajaran
kepada siswa, 2) guru jarang menerapkan model pembelajaran yang inovatif
dalam pembelajaran, 3) kurangnya variasi model yang digunakan guru dalam

melaksanakan pembelajaran, 4) pembelajaran hanya berpusat pada guru dan



jarang melibatkan siswa (teaching center) 5) guru jarang menggunakan model
pembelajaran TPS.

Selain itu masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran diantaranya
. @) siswa kurang memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan, b) siswa
sering terlihat bosan ketika pembelajaran berlangsung, c) siswa tidak aktif dan
kreatif dalam memberikan ide saat pembelajaran, d) interaksi sosial antara
siswa kurang sehingga mereka jarang berbagi ide tentang pembelajaran,
sehingga siswa yang paham pembelajaran tidak saling berbagi dengan siswa
yang kurang paham, e) siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran karena
siswa kurang terlibat dalam pembelajaran.

Banyaknya masalah yang dialami oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Terlihat
pada KKM yang dijadikan patokan minimal pada mata pelajaran IPS yaitu 75
sedangkan rata-rata nilai kelas yaitu 68,46. Hal ini membuktikan bahwa nilai
pembelajaran IPS di bawah KKM. Ini dapat dilihat pada hasil ujian semester |

kelas V, yang terdapat pada tabel:



Tabel 1 : Daftar Nilai Semester | tahun ajaran 2013/2014 llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang.

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan
Semester 1 Tuntas Tidak Tuntas

1 MA 75 60
2 AP 75 70 N
3 AL 75 85 N
4 AM 75 75 N
5 AV 75 60 N
6 AA 75 80 N
7 CM 75 70 N
8 DM 75 85 N
9 FZ 75 70 N
10 T 75 75 N

11 JL 75 85 N

12 AR 75 65 N
13 MT 75 65 N
14 MN 75 60 N
15 NF 75 60 N
16 0G 75 85 N

17 RV 75 70 N
18 SM 75 70 N
19 SR 75 75 N

20 SY 75 75 N

21 TA 75 70 N
22 VA 75 65 N
23 WW 75 65 N
24 YF 75 65 N
25 AD 75 60 N
26 AF 75 65 N
27 FN 75 60 N
28 MS 75 65 N
29 DI 75 85 N

30 HA 75 60 N
31 AT 75 70 N
32 RN 75 75 N

Jumlah 2191 11 21

Rata-rata 68.46

Persentase 34% 66%

Sumber : Data hasil ujian MID Semester siswa tahun ajaran 2013/2014

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai ujian Semester | siswa di bawah

KKM vyang telah diterapkan. KKM adalah 75 sedangkan rata-rata nilai 68.



Persentase siswa yang tidak lulus lebih banyak daripada siswa yang lulus.
Terlihat pada tabel bahwa siswa yang lulus hanya 34% sedangkan yang tidak
lulus mencapai 66%. Hal ini disebabkan karena beberapa masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya. Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka solusi
untuk permasalahan tersebut adalah guru dapat menggunakan model-model
pembelajaran yang inovatif, dan salah satunya yang dapat dipilih adalah
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS).

Menurut Joyce & Weil (dalam Rusman, 2011:133) “Model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain”.

Salah satu kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran adalah
membuat siswa aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Hal tersebut
berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa dan berkomunikasi. Menurut
Solihatin (2008:5) “ Keberhasilan belajar menurut model kooperatif bukan
semata-mata hanya dari keberhasilan individu tetapi akan lebih baik jika
dilakukan bersama-sama dalam kelompok belajar yang tertruktur dengan
baik”. Dengan adanya kelompok belajar maka siswa akan lebih aktif dalam
bertanya atau menjawab pertanyaan karena siswa belajar antar teman sebaya
dalam kelompok di bawah bimbingan guru.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think Pair and

Share (TPS). TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang



dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland. Menurut
Trianto mengatakan bahwa “Model pembelajaran Think Pair and Share
merupakan salah satu cara efektif yang membuat variasi pola diskusi
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno sehingga memberi siswa
kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain”.

Menurut Lie (2008:57) “TPS adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain”.
Dengan demikian siswa tidak hanya mampu bekerja secara individu tetapi
dapat bekerjasama dalam kelompok. Keuntungan penerapan pembelajaran
TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan
saling membantu.

Berdasarkan  permasalahan tersebut, peneliti tertarik  untuk
memperbaiki hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS melalui penelitian
tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Model
Kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) di Kelas V SD Negeri 06

Simpang Haru Kota Padang”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
rumusan masalah secara umum adalah Bagaimanakah Peningkatan
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Kooperatif tipe TPS di Kelas
V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang?

Permasalahan tersebut akan dibahas secara khusus mengenai:



1. Bagaimana rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe TPS di
kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe TPS di kelas
V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS
dengan model kooperatif tipe TPS di kelas V SD Negeri 06 Simpang
Haru Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe

TPS di Kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe TPS di kelas
V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe TPS di kelas V SD
Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan model

Kooperatif tipe TPS di kelas VV SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang.



D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, dapat memberikan perbaikan bagi proses pembelajaran
di SD khususnya pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi, salah satunya adalah dengan menggunakan
model kooperatif tipe Think Pair and Share.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi beberapa pihak, terutama:
1. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan
peneliti tentang langkah-langkah penggunaan model kooperatif tipe Think
Pair and Share dalam mata pelajaran IPS dan dapat menerapkannya di
Sekolah Dasar.
2. Bagi guru
Bagi guru, dapat memperkaya penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS dalam pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih bervariasi
dan tidak monoton.
3. Bagi kepala sekolah
Diharapkan dapat memberikan output yang baik kepada kepala sekolah
tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan

model kooperatif tipe TPS pada mata pelajaran IPS.






BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Pembelajaran dan Hasil Belajar
a. Pembelajaran

Pada lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, pembelajaran
merupakan tugas yang dibebankan kepada guru karena guru adalah
tenaga profesional yang memang disiapkan untuk tujuan tersebut. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik (2011:128) “ Pembelajaran
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik
untuk membelajarkan siswa yang belajar”.

Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor
diantaranya guru. Menurut Isjoni (2007:14) “Guru memiliki
kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkaitan erat dengan
kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang dapat
memberi keefektifitasan kepada siswa”.

Siswa merupakan sasaran dari proses pembelajaran sehingga
memiliki motivasi dalam belajar, sikap guru terhadap pembelajaran,
dapat menimbulkan kemampuan berfikir kritis, memiliki keterampilan
sosial, serta hasil pencapaian lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru dalam
membelajarkan siswa dengan baik dimana guru dan siswa sama-sama

memiliki peranan penting dalam pembelajaran tersebut. Guru

merupakan pendidik yang mampu menciptakan pembelajaran yang

9
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baik sedangkan siswa adalah sasaran dari proses pembelajaran yang
nantinya diharapkan bisa menjadi siswa yang dapat berpikir Kritis,
memiliki keterampilan sosial dalam sekolah dan masyarakat.
b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan sebagai ukuran atau Kkriteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Abdurrahman (dalam Jihad
2008:14) mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah memalui kegiatan belajar”. Belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang Yyang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.

Menurut Hamalik (dalam Jihad 2008:15) mengatakan bahwa
“Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, dan sikap-sikap serta apersepsi dan abilitas”. Ukuran hasil
belajar dapat diperoleh dari aktivitas pengukuran hasil belajar,
kemampuan siswa yang didapat dalam proses pembelajaran yang
meliputi nilai, sikap, perbuatan yang diterapkan secara nyata sesuai
dengan tujuan pengajaran. Menurut Sudjana (2010:22) “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan vyang diperoleh anak setelah
melakukan proses belajar yang dapat meliputi pola-pola perbuatan,

nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap.
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c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar berhubungan erat dengan tujuan yang ingin

dicapai, tujuan tersebut bersifat kompleks yang tidak dapat diketahui

hasilnya dengan satu tes saja. Hasil belajar tersebut mencakup tiga

ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Usman (dalam Jihad 2008:16) “Hasil belajar siswa

sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang

direncanakan guru sebelumnya dengan dikelompokan kedalam tiga

kategori, yakni domain kognitif, afektif dan psikomotor”. Secara rinci

pendapat Usman dapat dijabarkan:

1)

2)

3)

Pada ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Pada ranah ini
mencakup lima aspek yang berkenaan dengan sikap yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,
kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.

Ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar

tertentu. Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk
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keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada
enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan reflek,
keterampilan ~ gerakan  dasar, = kemampuan  perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks,
gerakan ekspresif, dan interpretatif.

Sesuai uraian di atas, hasil belajar yang peneliti kaji dalam
penelitian ini adalah mencakup kemampuansiswa dalam segi kognitif,
afektif, dan psikomotor yang dimilikinya setelah mengikuti
pengalaman dalam proses pembelajaran.

2. Hakekat IPS
a. Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program
pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun lingkungan
sosialnya. Pendidikan IPS pada intinya merupakan perpaduan antara
konsep-konsep ilmu sosial dengan konsep-konsep pendidikan yang
dikaji secara sistematis, psikologis dan fungsional sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa. Menurut Trianto (2009:171) :

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum dan budaya).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

hakikat pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang



13

mempelajari ilmu-ilmu sosial yang berhubungan dengan kehidupan
manusia, mendidik, memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral,
serta keterampilan bagi siswa, sehingga siswa dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab.

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan umum pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah agar
siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar
yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Penekanan
diberikan pada konsep-konsep dasar IPS dan keterampilan proses IPS
yang mengarah pada inti IPS yaitu manusia dan masyarakat.

Berdasarkan KTSP (2006:575), pembelajaran IPS bertujuan
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan
sosial. 2) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan. 3) memiliki kemampuan
berkomunikasi dan berkompetensi dalam masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

Menurut Gross (dalam Nurasma, 2007:48) “Tujuan utama
pembelajaran IPS untuk melatih siswa dapat bertanggung jawab
sebagai warga negara yang baik”. Sementara itu Menurut Isjoni
(2007:44) “Tujuan umum pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah

agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan

dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran IPS ini bertujuan untuk melatih peserta didik dapat
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat dan menjadi warga negara
yang bertanggung jawab.

Ruang Lingkup IPS

IPS adalah bidang studi yang mengkaji hubungan manusia
dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Berdasarkan
KTSP (2006:575), ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-
aspek sebagai berikut, “ 1) manusia, tempat dan lingkungan, 2) waktu,
keberlanjutan dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 4) perilaku
ekonomi dan kesejahteraan”. Selanjutnya menurut Ischak (2000:37)
“Ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia
dan kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai
anggota masyarakat”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan
kehidupannya, waktu, keberlanjutan, perubahan, sistem sosial dan
budaya dan perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

. Pembelajaran IPS di SD

Pada pembelajaran IPS siswa diajarkan berbagai konsep dan
proses yang berhubungan dengan ilmu sosial. Menurut Suplemen
GBPP (dalam Isjoni 2007:21) “ IPS yang diajarkan di Sekolah Dasar

terdiri dari dua bahan kajian pokok, yaitu pengetahuan sosial dan
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sejarah. Kajian pengetahuan sosial mencakup antropologi, sosiologi,
geografi, ekonomi, dan tata negara. Kajian sejarah meliputi
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau hingga masa
kini”.

IPS sebagai mata pelajaran tidak hanya mengajarkan konsep
tetapi juga nilai dan keterampilan dalam hidup bermasyarakat sehingga
bisa mengetahui bagaimana keadaan lingkungannya. Pernyataan ini
diperkuat oleh pendapat Isjoni (2007:24) yang mengatakan bahwa
IPS sebagai suatu mata pelajaran di Sekolah Dasar bertolak dari
kondisi nyata masyarakat dengan tujuan untuk memanusiakan manusia
(siswa) melalui hubungan seluruh aspek manusia agar mereka tidak
merasa asing dengan lingkungannya”.

Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS
dibatasi sampai pada gelaja masalah-masalah sosial yang dapat
dijangkau pada geografi dan sejarah. Materinya terutama gejala dan
masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar
siswa SD.

Pada penulisan skripsi ini peneliti mengambil KD IPS dengan
bahan kajian sejarah yaitu KD 2.4 Menghargai jasa dan peranan tokoh
perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan pada kelas V

semester II.
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3. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pada hakikatnya kooperatif sama dengan kerja kelompok.
Menurut Hasan” (dalam Solihatin, 2007:4) “Cooperative learning
mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya.
Menurut Jhonson (dalam Solihatin, 2007:4) “Belajar kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang
memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar
mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok.

Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin (dalam
Solihatin, 2007: 2) mengatakan bahwa:

Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di

mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai

6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat

heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung

pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik
secara individual maupun secara kelompok.

Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antara siswa
dalam kelompok. Menurut Davidson (dalam Nurasma, 2009:3)
mendefinisikan “Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil bekerja
sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama”.

Kooperatif merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan

dengan cara berkelompok. Menurut Sanjaya (dalam Rusman
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2010:202) “Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara
berkelompok dimana kelompok-kelompoknya terdiri dari siswa
heterogen dari segi jenis kelamin, ras maupun kemampuan
akademisnya agar kelompok dapat belajar bersama sesuai dengan
rumusan pembelajaran.

b. Tujuan Kooperatif

Cooperative Learning menekankan pada tujuan dan
kesuksesan kelompok yang hanya dapat dicapai jika anggota
kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi. Menurut Slavin
(dalam Trianto 2009:57), “Belajar kooperatif menekankan pada
tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika
semua anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi’.

Ibrahim (dalam Trianto 2009:59) mengatakan bahwa
“Tujuan-tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan
penting, vyaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan”.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling

bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui
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penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk
menghargai satu sama lain.

Pada dasarnya tujuan Cooperative Learning dalam proses
pembelajaran menurut Nurasma (2006:12) adalah sebagai berikut:

1) Pencapaian hasil belajar. Pembelajaran cooperative
juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademik. Para ahli percaya bahwa
memusatkan perhatian pada kelompok pembelajaran
cooperative dapat mengubah norma budaya anak muda
dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi
menonjol dalam berbagai tugas pembelajaran akademik.
2) Penerimaan Terhadap perbedaan individu. 3)
Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda
menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun
ketidakmampuan. Pembelajaran cooperative memberi
peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain
atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur
penghargaan cooperative, serta belajar untuk menghargai
satu sama lain. 5) Pengembangan keterampilan sosial.
Tujuan penting dari pembelajaraan cooperative adalah
untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama
dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk
dimiliki di dalam masyarakat, banyak kerja orang dewasa
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu
sama lain dalam masyarakat, meskipun beragam budaya.

Berdasarkan pendaapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan untuk membelajarkan
siswa secara kelompok heterogen untuk dapat bekerjasama agar
dapat mencapai tujuan bersama dan nantinya akan mampu
bersosialisasi di masyarakat dengan baik.

c. Karakteristik Kooperatif
Pembelajaran Cooperative Lpearning berbeda dengan model

pembelajaran lainnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses



19

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses kerjasama dalam
kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan
akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya
kerjasama menjadi ciri khas dari Cooperative Learning.
Menurut Sanjaya (dalam Rusman 2010:206) Pembelajaran
kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, yaitu:
1) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan
kepada kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu
untuk memperjuangkan keberhasilan kelompok, 2) Perspektif
sosial artinya melalui kooperatif setiap siswa kan saling
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua
kelompok  memperoleh  keberhasilan, 3)  Perspektif
perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi
antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi
siswa untuk berfikir mengolah berbagai informasi.
Menurut Rusman (2010:207) “Karakteristik pembelajaran
Cooperative Learning vyaitu: a)Pembelajaran secara tim,
b)Didasarkan pada manajemen kooperatif, c)Kemauan bekerja sama

d)Keterampilan bekerjasama”.

. Model Kooperatif Tipe TPS
1)  Pengertian Model Think Pair and Share

Salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang
termasuk pendekatan struktural adalah Think Pair and Share
(TPS), yang dikembangkan Frank Lynman dkk dari Universitas
Maryland tahun 1985. Menurut Lynman (dalam Trianto
2009:81) “Think Pair and Share merupakan cara yang efektif

untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas dengan
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asumsi bahwa diskusi membutuhkan pengaturan untuk
pengendalian kelas secara keseluruhan, proses, prosedur yang
digunakan TPS dapat memberi siswa waktu berpikir, merespon
dan saling membantu”

TPS adalah salah satu model pembelajaran kooperatif di
mana siswa akan bekerja dalam kelompok secara berpasangan.
Menurut Alma (2009:91) “TPS merupakan teknik sederhana
yang mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan
partisipasi siswa mengeluarkan pendapat dan meningkatkan
pengetahuan siswa”. Pendapat dari Alma sejalan dengan
pengertian menurut Suyatno (2009:54) “Model pembelajaran
kooperatif TPS memiliki prosedur ditetapkan secara eksplisit
memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk
memikirkan secara mendalam tentang apa yang dijelaskan”.

Menurut Lie (2008:57) mengatakan bahwa “TPS adalah
model pembelajaran yang memberi siswa untuk bekerja sendiri
serta bekerja sama dengan orang lain. Sejalan dengan pendapat
Lie, Trianto (2009:81) mengatakan bahwa TPS adalah “ TPS
atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
interaksi siswa“.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa model pembelajaran TPS adalah model pembelajaran
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secara kooperatif yang dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
dalam mengeluarkan idenya, meningkatkan pengetahuan dalam
bekerja sendiri ataupun berkelompok dan dapat mempengaruhi
interaksi siswa.
2) Keunggulan Model Kooperatif Tipe TPS
Model pembelajaran tipe TPS ini memiliki banyak
keunggulan. Menurut Lie (2008:57) “ Keunggulan dari model TPS
adalah mengoptimalkan partisipasi siswa yang memungkinkan
hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya pada seluruh
kelas, model ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih
banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain”.
Menurut Trianto (2009:73) model pembelajaran tipe TPS
ini mempunyai keunggulan yaitu:

1)memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain. 2)lebih
banyak kesempatan untuk konstribusi masing-masing
anggota kelompok. 3)interaksi lebih mudah. 4)lebih mudah
dan cepat membentuk kelompoknya. 5)seorang siswa dapat
belajar dengan siswa lain serta saling menyampaikan
idenya didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.
6)dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi di depan kelas.
7)siswa dapat mengembangkan keterapilan berfikir dan
menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain,
serta saling membatu antar kelompok kecil. 8)siswa secara
langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu
materi secara berkelompok dan saling membantu antara
satu dengan yang lain, dapat membuat kesimpulan diskusi
serta mempersentasikan di depan kelas sebagai langkah
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan . 9)memungkinkan siswa untuk mengajukan dan
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merumuskan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang
diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh
pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh
kesempetan untuk memikirkan materi yang diajarkan.
10)siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar
pendapat dengan temannya untuk mendapatkan kesempatan
dalam pemecahan masalah. 11)siswa lebih aktif dalam
pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam
kelompok dimana tiap kelompok hanya terdiri dari dua
orang. 12)siswa memperolen  kesempatan  untuk
mempersentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa
sehingga idenya menyebar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran tipe TPS ini dapat mengoptimalkan
partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Siswa akan menjadi
lebih aktif dan kritis terhadap pembelajaran yang dilakukannya
karena setiap siswa akan diberi kesempatan yang sama dalam
berpendapat.

3) Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini akan berhasil
dilakukan jika mengikuti langkah-langkahnya dengan benar.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut
Kunandar (2010:367-368) adalah:

1) Berpikir (thinking), yaitu guru mengajukan pertanyaan

atau isu yang terkait dengan pembelajaran dan siswa diberi

waktu satu menit untuk berpikir sendiri mengenai jawaban
atau isu tersebut. 2) berpasangan (pairing), yakni guru
meminta kepada siswa untuk berpasangan untuk
berpasangan dan mendiskusikan yang telah dipikirkan.

Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban

bersama jika suatu pertanyaan telah diajukan atau

penyampaian ide bersama jika suatu isu khusus telah

diidentifikasi. 3) berbagi (sharing), yakni guru meminta
pasangan-pasangan  tersebut untuk  berbagi  atau
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bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa
yang telah mereka bicarakan.

Sedangkan langkah pembelajaran TPS menurut Riyatno
(2009:271) terdapat tiga tahap pembelajarannya yang terdiri dari
berpikir (think), berpasangan (pair), dan berbagi (share) yang
dapat dirincikan yaitu:

1) guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi
yang ingin dicapai, 2) siswa diminta untuk berpikir tentang
topik materi/permasalahan yang disampaikan guru secara
individual (think), 3) siswa diminta berpasangan (pair)
dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik
tadi, 4) guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok
pasangan mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi
jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas, 5) berawal
dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa, 6) guru memberi kesimpulan, 7)
kesimpulan.

Langkah pembelajaran TPS menurut Suyatno senada
dengan langkah pembelajaran menurut Kunandar, di mana menurut
Suyatno (2009:54), “Langkah TPS yaitu guru memberikan masalah
klasikal (Think) kepada siswa dan siswa berkelompok dengan cara
berpasangan dengan teman sebangku (Pair), presentasi kelompok
(Share)”. Trent in (Barkley, 2005:1) say that:

Think-Pair-Share involves students discussing answers to

questions with each other. The teacher asks the class a

question and gives students a set amount time to answer the

question individually. Then the teacher tells the students to
turn to someone sitting next to them and discuss their
answer. Students are given time to discuss their answers

with their partner. If the answers differ, one partner tries to
convince the other that his answer is the correct one.
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Trent (dalam Barkley, 2005:1) menjelaskan Think-Pair-
Share melibatkan siswa dalam membahas jawaban atas pertanyaan
satu sama lain. Guru memberikan pertanyan dan waktu untuk
menjawab pertanyaan secara individual. Kemudian guru meminta
siswa untuk beralih ke teman sebangkunya dan mendiskusikan
jawaban mereka. Siswa diberi waktu untuk mendiskusikan jawaban
mereka dengan pasangan mereka. Jika jawaban berbeda, salah satu
pasangan mencoba untuk meyakinkan yang lain bahwa jawabannya
adalah yang benar.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang langkah-langkah
pembelajaran TPS diatas, peneliti akan menggunakan langkah
pembelajaran TPS menurut Kunandar karena peneliti memahami
tahap-tahap yang digunakan oleh Kunandar, selain itu tahap-tahap
ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS.

B. Kerangka Teori
Model dalam pembelajaran adalah alat atau cara yang digunakan guru
untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran kepada siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran penggunaan model
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Salah satu
model yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPS adalah model

pembelajaran kooperatif tipe Think pair and Share.

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dalam

pembelajaran akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
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Pembelajaran IPS di SD Negeri 06 Simpang Haru Kota Padang mengenai
materi menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia hasil belajarnya masih rendah. Hal ini diakibatkan
karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Model
pembelajaran yang tepat digunakan adalah kooperatif tipe Think Pair and
Share. Langkah-langkah penggunaan model Think Pair and Share harus

diperhatikan dalam pembelajaran.

Pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru Kota
Padang dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS menurut Kunandar
(2010:367-368) dengan materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan

dalam mempertahankan kemerdekaan dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Berpikir (thinking), pembelajaran diawali ketika guru mengajukan

pertanyaan tentang hal-hal yang terjadi setelah kemerdekaan Indonesia

2. Berpasangan (pairing), pada tahapan ini guru membagikan LKS, meminta
siswa untuk berpasang-pasangan dan berdiskusi menyelesaikan LKS yang
dibagikan guru

3. Berbagi (Sharing), pada tahapan ini pasangan-pasangan menyampaikan

hasil diskusi dari LKS, siswa yang lain menanggapi

Untuk mengetahui apakah siswa dapat memahami materi yang telah di
pelajari, dapat dilakukan dengan kegiatan menyimpulkan pelajaran dan

mengerjakan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran.
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Berdasarkan uraian, kerangka teori dapat dijelaskan dalam bentuk

seperti berikut:

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas VV SD Negeri 06

Simpang Haru Kota Padang Rendah

v

Pelaksanaan

/ v \

Perencanaan: Langkah-langkah model pembelajaran

1. Merencanakan kooperatif tipe TPS:
jadwal penelitian 1. Beripikir (Thinking)

2. Mengkaji KTSP IPS Guru mengajukan pertanyaan atau

3. Merancang RPP isu yang terkait dengan pelajaran

4. Menentukan materi kemudian siswa berpikir sendiri
pembelajaran mengenai jawaban atau isu tersebut

5. Memilih media 2. Berpasangan (Pairing)
pembelajaran Guru meminta siswa untuk

6. Membuat kertas berpasangan, lalu mendiskusikan
kerja siswa mengenai apa yang telah dipikirkan

3. Berbagi (Sharing)

Guru meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk berbagi atau
bekerjasama dengan kelas secara
keseluruhan mengenai apa yang
telah dibicarakan

Penilaian hasil Penelitian:

1.Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

2.Hasil belajar meliputi:

a. Kognitif

b. Afektif

c. Psikomotor

3.Proses

a. Aktifitas aspek guru

b. Aktifitas aspek
siswa

v

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif Tipe
Think Pair and Share (TPS) di Kelas VV SD Negeri 06 Simpang Haru Kota

Padang Meningkat

Bagan 1. Kerangka Teori




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model

pembelajaran TPS, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran
TPS di kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru Padang dituangkan dalam
bentuk RPP yang terdiri atas komponen: identitas mata pelajaran, SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi dan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, serta sumber dan media
pembelajaran. Dalam penyusunan RPP siklus | masih terdapat kekurangan,
yaitu pada keluasan materi yang diajarkan, pengalokasian waktu, dan
kejelasan langkah-langkah pembelajaran. Kekurangan-kekurangan pada
perencanaan siklus | kemudian diperbaiki dalam penyusunan perencanaan
siklus Il. Hal ini terlihat dari presentase RPP pada siklus | 85,41% dan
pada siklus Il menjadi 96,43%.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran
TPS dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Kegiatan inti dilaksanakan sesuai langkah-langkah model pembelajaran
TPS, Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus. Pada siklus |
pembelajaran belum terlaksana dengan baik karena masih ada beberapa

kelemahan, oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus II.
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Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran siklus 1l telah terlaksana dengan baik dan tidak dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Segala kekurangan yang terdapat pada
pembelajaran siklus | telah diperbaiki pada siklus 11 sehingga pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran TPS pada
siklus Il jauh lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Hasil pengamatan
aktivitas guru pada siklus | adalah sebesar 70% dan meningkat menjadi
86,54 di pada siklus Il, sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus I adalah sebesar 72,07% dan meningkat menjadi 93,75% pada siklus
Il.

. Pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 06 Simpang Haru
Padang. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus Il meningkat dari
siklus I. Dari nilai rata-rata kelas siklus | 73,43 meningkat menjadi 78,15
pada siklus Il. Jumlah siswa tuntas siklus | adalah 14 siswa atau 43,75%
dan siklus Il 26 siswa atau 81,25% atau meningkat 37,5%. Keberhasilan
siswa dalam pembelajaran siklus 1l telah mencapai ketuntasan hasil belajar
yang ditetapkan sehingga penelitian tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
telah dilakukan di SD Negeri 06 Simpang Haru Padang berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk memperhatikan RPP
dan kegiatan-kegiatan dalam RPP dengan sebaik-baiknya agar di dalam
pelaksanaan nantinya dapat berjalan dengan baik.

Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk dapat melaksanakan
semua kegiatan guru sesuai dengan perencanaan, selain itu guru harus
mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanaan yang
telah dirancang sebelumnya

Pada hasil, disarankan guru harus dapat mengelola data penilaian siswa
yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil
pengamatan observasi, hasil penilaian proses dan dari penilaian hasil baik

dari siklus | dan siklus II.



